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Sudah Bisa Jalan, Pengobatan Naura Masih Panjang
SETELAH menjalani pro-

gram pengobatan leukemia,
Naura Isnainun Cintami Fa-
dilah (4) yang sempat tidak
bisa berjalan kini sudah
membaik. Walau demikian
pengobatan di RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta tetap
berjalan dengan program
kemoterapi setiap bulan dan
kontrol laboratorium setiap 3
minggu.

"Naura sudah bisa jalan,
kemoterapi masih 6 kali lagi.
Bantuan dari pembaca KR

kami manfaatkan untuk ope-
rasional pengobatan Naura
lebih lanjut," ungkap aya-
handa Naura, Miskud Hari-
yanto (38) saat mengambil
donasi yang terkumpul se-
besar Rp 2.375.000 di Re-
daksi KR, Selasa (28/2) lalu.

Miskud  didampingi istri-

nya Miskiyah (34), warga
RT 002 RW 003 Desa Ka-
rangsari Pejawahan Banjar-
negara Jawa Tengah me-
nyebutkan sakitnya Naura
sejak akhir bulan Ramadan,
April 2022 lalu. 

"Awalnya saya coba ke
pengobatan alternatif, terus
diperiksa di RSUD bulan Juli
dan langsung dirujuk ke RS-
UP Dr Sardjito pertengahan
Juli 2022 dengan diagnosis
sakit leukemia," tutur Mis-
kud.

Berbekal Surat Keterang-
an Tidak Mampu dari Kepa-
la Desa Karangsari, Miskud
kemudian mencoba menge-

tuk hati pembaca KR dan
dimuat di Rubrik Migunani
KR, Rabu 12 Oktober 2022.
"Setidaknya proses pengob-
atan selama 5 tahun dan
saat ini baru beejalan 7 bu-
lan. Biaya wira-wiri Banjar-
negara-Yogya cukup besar,
carter mobil PP Rp 1 juta,"
ungkapnya. 

Mengundang kepedulian
dermawan pembaca KR

yang kemudian memberi-
kan donasi, yaitu Aji Kebon-
sari Rp 50.000, Ibu Suwarsi
Rp 50.000, NN Rp 50.000,
NN Rp 100.000, Anwar S
Rp 250.000, NN Rp 100.-
000, Lukman Hakim Rp

50.000, Theresia Tri Suryati
Rp 100.000, NN Rp 300.-
000, Alm Ong Yan Giok Rp
100.000, MAL Rp 50.000. 

Kemudian SW & SH Rp
50.000, Rp 100.000, Elvina
Naura Rp 100.000, Eko Rp
100.000, AA 1122 Rp 100.-
000, Kel Bakpia Pathok 25
Rp 250.000, Alm Sukatmia-
tun Binti Kartodikromo Rp
125.000, Iin Rp 50.000, Ibu
Tari Yogya Rp 250.000, Kel
Agus Riyanto Kalasan Rp
100.000, NN 21 Rp 50.000,
Mika Rp 50.000, SWSH Rp
50.000.  Sehingga total do-
nasi yang terkumpul sebe-
sar Rp 2.375.000.       (Vin)-f

IA menarik nafas ketika ia melihat orang

yang tinggi kekar itu terjerembab di muka per-

apian. Untunglah bahwa api memang sudah

padam, sehingga tangannya yang terperosok

ke dalamnya tidak terbakar karenanya, meski-

pun abunya masih cukup panas.

ÒSudah aku katakan,Óberkata Agung

Sedayu, Òkau masih terlampau lemah. Dan

kau tidak akan dapat ingkar dari perlakuan

yang harus kau jalani. Marilah, aku tolong kau

kembali ke ruang kecil itu.Ó

ÒTidak, tidak!Ó

Tetapi Agung Sedayu tidak menghiraukan-

nya lagi. Diangkatnya orang itu untuk berdiri

dan dipapahnya kembali ke dalam bilik sempit

dan pengap itu.

Meskipun orang itu masih berusaha mela-

wan, bahkan mencoba mencekik Agung

Sedayu yang memapahnya, namun Agung

Sedayu tidak menghiraukannya. Dengan mu-

dahnya ia mengibaskan tangan orang itu

sambil berkata, ÒJangan berbuat demikian,

nanti aku banting kau.Ó

Orang itu menggeram. Namun ia memang

tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Tulang-tu-

langnya serasa sudah terlepas dari tubuhnya,

dan otot-ototnya menjadi tidak bertenaga.

Karena itu, ia tidak dapat berbuat lain ke-

cuali menurut saja, dibawa oleh Agung Seda-

yu ke dalam bilik yang sempit itu.

ÒTunggulah di sini sebentar, aku akan men-

cari seutas tali.Ó ÒGila!Óia menggeram.

Agung Sedayu tidak menyahut. Ia melang-

kah keluar meninggalkan orang itu duduk

bersandar di dinding. Namun Agung Sedayu

tidak lupa menyelarak pintu itu rapat-rapat.

Ketika ia masuk ke ruang sebelah, ia masih

tetap melihat orang-orang yang kecemasan.

Bahkan kedua kawannya pun tampaknya

masih juga ragu-ragu menghadapi keadaan.

Ketika keduanya melihat Agung Sedayu,

maka dengan serta-merta keduanya bertanya

hampir berbareng, ÒSudah?Ó

Agung Sedayu mengerutkan keningnya,

ÒApa yang sudah?Óia bertanya.

ÒApakah kita sudah selesai dan dapat kem-

bali ke barak kita sendiri?Óbertanya salah se-

orang dari mereka.

Agung Sedayu menarik nafas dalam-dalam.

Agaknya orang-orang di tempat ini benar-be-

nar telah dicengkam oleh ketakutan dan kece-

masan. Namun jawabnya kemudian, ÒKita ti-

dak sekedar melihat orang-orang yang ada di

sebelah dapur itu. Kita harus menungguinya.

Jadi, tugas kita masih panjang.Ó

ÒDi sini?Ó

ÒApa salahnya? Bukankah kita memang ha-

rus melindungi perempuan dan anak-anak?

Bukankah perempuan yang ada di barak ini

dan anak-anaknya adalah isteri kalian dan

anak-anak kalian?Ó

ÒAku belum beristeri,Óberkata salah seorang

dari keduanya. -(Bersambung)-f
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SEDEKAH ENERGI PEDULI LINGKUNGAN

Masjid Berpotensi Jadi Pelopor Solusi Iklim
YOGYA (KR) - Lebih da-

ri sebagai tempat ibadah,

masjid di Indonesia juga

berfungsi sebagai pusat

berbagai kegiatan sosial

bagi masyarakat. Kondisi

itu menjadikan masjid ber-

potensi untuk menjadi te-

ladan dalam penyebaran

kesadaran lingkungan.

Termasuk tentang penting-

nya peralihan ke sumber

energi terbarukan. Guna

mewujudkan hal itu dibu-

tuhkan dukungan umat

muslim dan kolaborasi ber-

bagai lapisan masyarakat

untuk mendorong masjid

menjadi pelopor solusi ik-

lim cukup penting.

"Alquran, sunnah dan

dalil tidak kurang-kurang-

nya menunjukkan betapa

lingkungan sangat pen-

ting. Termasuk tentang

problem lingkungan yang

tidak terkendali seperti

banjir, longsor dan dari ki-

sah para nabi. Sayangnya,

di masyarakat kita ada

celah besar di mana akhlak

kepada lingkungan tidak

diajarkan dengan baik, se-

hingga butuh koreksi kita

bersama," kata Ketua De-

partemen Politik dan Pe-

merintahan Fisipol UGM

Dr Abdul Gaffar Karim MA

dalam keterangan persnya

yang diterima KR di Yogya-

karta, Selasa (11/4).

Pengurus Pusat Muham-

madiyah menggelar acara

Tadarus Lingkungan ber-

tema 'Masjid sebagai Pelo-

por Solusi Iklim' di Kantor

Pusat PP Muhammadiyah,

Yogyakarta. Acara tersebut

didukung oleh MOSAIC,

sebuah kolaborasi berbagai

elemen masyarakat, aka-

demisi dan lembaga nirla-

ba yang berfokus pada so-

lusi permasalahan iklim

yang dihasilkan dari Kong-

res Umat Islam untuk In-

donesia Lestari yang mulai

diinisiasi pada 2021.

Sedangkan Sekretaris

Majelis Lingkungan Hidup

PP Muhammadiyah sekali-

gus perwakilan MOSAIC

Dr Gatot Supangkat meng-

ungkapkan, salah satu upa-

ya kolaborasi yang di-

lakukan oleh Muhamma-

diyah adalah bergabung

bersama perwakilan Nah-

dlatul Ulama, UGM dan

berbagai organisasi lainnya

dalam MOSAIC. MOSAIC

mendorong kolaborasi ke-

lompok muslim untuk mun-

cul sebagai pemimpin yang

mampu menjawab tantang-

an dampak iklim melalui

pendekatan yang sejalan

dengan nilai-nilai keisla-

man. Melalui program Se-

dekah Energi, kolaborasi

tersebut berupaya mendo-

rong penggunaan energi

yang tidak merusak ling-

kungan dan minim polusi di

rumah ibadah sebagai sa-

lah satu solusi dari perma-

salahan iklim.

"Kami menyadari dalam

mengemban misi Islam

yang membawa rahmat

bagi semesta alam, dibu-

tuhkan kolaborasi dari

berbagai pihak," ungkap

Gatot. (Ria)-f
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Para pembicara dalam acara Tadarus Lingkung-

an bertema 'Masjid sebagai Pelopor Solusi Iklim'

di Kantor Pusat PP Muhammadiyah.

BAKSOS MMBP-MUDA MUDI PSMTI DIY

Buka Bersama 3 Panti Asuhan
YOGYA (KR) - Momen-

tum Ramadan, Muda Mudi

Bhakti Putera (MMBP) ber-

sama Muda Mudi Persau-

daraan Marga Tionghoa In-

donesia (PSMTI) DIY meng-

gelar Bakti Sosial Buka

Bersama dengan 3 Panti

Asuhan, Minggu (9/4) di

Obelix Village Yogyakarta.

Anak-anak dari PA Cipto

Siswoyo PA Al Kautsar, dan

PA As Syakur diajak men-

gelilingi area wisata dan

edukasi sebelum berbuka

puasa.

"Apresiasi pada MMBP

dan Muda Mudi PSMTI

DIY yang secara konsisten

selama 6 tahun ini melak-

sanakan kegiatan kemanu-

siaan dan bakti sosial setiap

3 bulan ke berbagai panti

asuhan, panti jompo, pagu-

yuban disabilitas, yayasan

pemulihan sakit jiwa dan

lain sebagainya," ungkap

senior MMBP, Ketua Bhakti

Putera Muwardi Gunawan

dalam sambutannya.

Didampingi Ketua PSM-

TI DIY Ellyn Subiyanti, Hj

Lie Sioe (PITI DIY), Agung

Budiono, Titin Susilowati,

dan senior lainnya Muwardi

menyatakan beragam ke-

giatan sosial tersebut men-

gajak seluruh lapisan ma-

syarakat yang diberikan re-

zeki lebih oleh Tuhan YME

untuk senantiasa melaku-

kan kebaikan bagi sesama.

"Tanpa memandang suku,

agama, ras dan antargolon-

gan," tegas Muwardi.

Penyerahan donasi sete-

lah buka puasa dan ishoma.

Setiap panti asuhan menda-

pat bantuan dispenser,

setrika, rice cooker, kipas

angin, sabun cuci piring,

satu jerigen 5 liter pember-

sih lantai & satu jerigen 5

liter detergent cair. Setiap

anak PA juga mendapat

goodiebag berisi alat tulis,

snack, sarung (untuk putra)

dari Gardena, dan bakpia

Juwara Satoe dari Natasha

Grup.

Dalam acara ini terlihat

anak-anak PA sangat gem-

bira membaur satu dengan

lainnya bersama anak-anak

dari pengurus organisasi

Tionghoa, asyik memberi

makan binatang-binatang

yang ada di sana.       (Vin)-f
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Naura bersama kedua orangtuanya saat menerima do-

nasi dari pembaca KR.

KR-Istimewa 

Foto bersama usai penyerahan donasi MMBP dan

Muda-Mudi PSMTI DIY.


